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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari satu populasi dan 

menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Penelitian dilaksanakan di 

Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kabupaten Pinrang. Waktu penelitian pada bulan Oktober sampai November 2019. Jumah 

dalam penelitian ini Pegawai dan penyuluh Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pinrang yang berjumlah 56 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling sensus atau 

sampel jenuh, yaitu jumlah sampel merupakan semua populasi. Adapun jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 56 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda 

(multiple regression analysis). Penelitian bertujuan untuk  menunjukan hasil didapatkan setelah 

proses penelitian terselesaikan. Dalam tujuan penulisan ini didasarkan pada permasalahan-

permasahalan  secara sendiri-sendiri dan bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai. Penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh antara etos kerja, dukungan organisasi dan penilaian kinerja 

secara sendiri-sendiri dan bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai serta variabel penilaian 

kinerja yang paling dominan berpengaruh terhadap prestasi kerja  

 

Kata Kunci : Dukungan Organisasi, Penilaian Kinerja dan Prestasi Kerja. 

 

 

ABSTRACT 
This study used survey research that took a sample from a population and used a 

questionnaire as the main data collection tool. The research was conducted at the Office of 

Population Control, Family Planning, Women's Empowerment and Child Protection in Pinrang 

Regency. The research time was from October to November 2019. The number of employees and 

extension officers of the Population Control, Family Planning, Women's Empowerment and Child 

Protection Service in Pinrang Regency, totaling 56 people. The sampling technique used in this 

study was census sampling or saturated samples, that is, the sample size represents all 

populations. The number of samples in this study were 56 respondents. Data analysis used 

multiple regression analysis (multiple regression analysis). The research aims to show the results 

obtained after the research process is completed. In the purpose of this writing is based on 

problems individually and collectively on the work performance of employees. Research shows 

that there is an influence between work ethic, organizational support and performance appraisal 

individually and collectively on employee work performance and the performance appraisal 

variable which most dominantly affects work performance 

  

Keywords : Organizational Support, Performance Appraisal and Work Performance. 
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PENDAHULUAN 
Untuk mencapai tujuan organisasi  dukungan organisasi mepengaruhi akan 

terciptanya situasi kerja yang kondusif. Dengan mendapatkan dukungan tersebut kinerja 

dan semangat pegawai akan terpacu lebih baik, dapat saling mempercayai dan saling 

membantu serta adanya hubungan baik antar pegawai didalam lingkungan kerja  

Penilaian Kinerja adalah studi tentang evaluasi sistematis terhadap kondisi kerja 

seorang pegawai yang secara formal dilakukan sehubungan dengan standar 

ketenagakerjaan yang ditentukan oleh organisasi. Ada beberapa unsur penilaian kinerja 

antara lain : (1). Evaluasi kinerja harus diukur dan dibandingkan sesuai dengan tujuan dan 

standar yang ditetapkan . (2). Kompensasi untuk Pegawai yang telah berkontribusi  lebih 

ajut (3). Menganalisis dan mengindentifikasi kebutuhan pegawai untuk pelatihan 

pengembangan saai ini dan masa depan. (4).  Menetukan tujuan dan standar masa depan 

Dalam menetapkan kriteria kinerja, Mondy & Noe(2005) membagi menjadi beberapa 

kritera kegunaan penilaian kinerja yaitu :  

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Proses sistematis yang menghubungkan kebutuhan Sumberd Daya Manusia suatu 

organisasi dengan rencana strategisnya 

2. Rekrutmen dan seleksi 

Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk 

dipekerjakan dalam dan oleh perusahaan.  

3. Pelatihan dan pengembangan 

Pelatihan dan pengembangan adalah Proses yang didesain untuk meningkatkan 

pengetahuan,ketrampilan teknis, kemampuan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

4. Program Kompensasi 

bentuk suatu penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk balas jasa 

atau kontribusi yang telah mereka berikan kepada organisasi. 

5. Hubungan Internal  

Hubungan Internal adalah hubungan yang berlangsung di dalam suatu organisasi itu 

sendiri. 

6. Penilaian Potensi Tenaga Kerja 

Penilaian kinerja untuk mengevaluasi dan menghargai kinerja pegawai dan mengukur 

sejauh mana kerja dari orang atau sekelompok orang dapat bermanfaat untuk 

mencapai tujuan yang ada. 

Sedangkan menurut Dessler “penilaian kinerja evaluasi kinerja karyawan secara 

relatif pada waktu sekarang ataupun yang telah dilakukan yang disesuaikan dengan 

standar kinerjanya”.  

Atas dasar latar belakang yang telah di uraikan, maka judul penelitian ini yaitu “ 

Pengaruh Etos Kerja, Dukungan Organisasi dan Penilaian kinerja Terhadap 

Prestasi kerja Pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pinrang”. 

Berdasarkan uraian latar belakang maka akan terdapat empat hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini  yaitu : 

1. Sikap, etos kerja, dukungan organisasi, penilaian kinerja berpengaruh secara parsial 

prestasi kerja pegawai  

2. Sikap, etos kerja, dukungan organisasi, penilaian kinerja berpengaruh secara simultan 

terhadap prestasi kerja 

 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka 

pemikiran  yang dapat digambarkan sebagi berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok 

(Singarimbun, 2013).  Penelitian dilaksanakan di Dinas Pengendalian Penduduk, 

Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Pinrang, lokasi tersebut penulis pilih dengan pertimbangan lebih mudah dalam 

pengumpulan data, baik yang bersifat data primer maupun data sekunder. Sampel 

ditentukan dengan teknik sampling jenuh (sensus), dimana semua populasi dijadikan 

sampel sebanyak 56 orang Waktu penelitian selama kurang lebih 3 (tiga) bulan Teknik 

analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului dengan uji 

validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan uji t untuk 

menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara simultan. 

Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien determinasi 

(R square). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Dengan menggunakan alat bantu analisa data  maka diperoleh nilai koefisien regresi 

masing-masing variabel yang meliputi etos kerja, dukungan organisasi dan penilaian 

kinerja dengan mengunakan bantuan SPSS : 

 

 

 

 

ETOS 

KERJA (X1) 

DUKUNGAN 

ORGANISASI (X2) 

PENILAIAN  

KINERJA (X3) 

PRESTASI  

KERJA (Y) 
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi 

 

Model B Std. Error 

 

Constanta 

X1 

X2 

X3 

 

 

-5,872 

0,481 

0,337 

0,446 

 

2,259 

0,192 

0,158 

0,162 

 

  
Dari tabel tersbut diatas model persammaan regresi yang dihasilkan sebagai berikut: 

 

Y  =  -5,872 + 0,481X1 + 0,337X2 + 0,446X3 

 

Dengan penjelsan sebagai sebagai berikut : 

1. Nilai regresi linear berganda diperoleh nilai konstanta sebesar -5,872 mempunyai 

pengertian bahwa jika skor meliputi etos kerja, dukungan organisasi dan penilaian 

kinerja nilainya tetap/konstan maka prestasi kerja pegawai Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pinrang mempunyai nilai sebesar -5,872. 

2. Nilai regresi X1 0,481 berarti ada pengaruh positif etos kerja terhadap prestasi kerja 

pegawai Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pinrang sebesar 0,481 sehingga 

apabila skor etos kerja naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor prestasi 

kerja pegawai sebesar 0,481 sehingga apabila skor etos kerja naik 1 poin maka akan 

diikiti dengan kenaikan skor prestasi kerja pengawai sebesar 0,481 poin 

3. Nilai X2 0,337 ada pengaruh positif dukungan organisasi terhadap prestasi kerja 

pegawai sebesar 0,337 sehingga dukungan organisasi naik 1 poin maka akan diikuti 

dengan kenaikan skor prestasi kerja pegawai sebesar 0,337 poin. 

4. Nilai X3 0,446 ada pengaruh positif penilaian kinerja terhadap prestasi kerja sebesar 

0,446 sehingga penilaian kinerja naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan 

prestasi kerja pegawai sebesar 0,446 poin. 

 

Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 
Uji t dilakukan untuk menguji variabel Etos Kerja, dukungan organisasi, serta 

penilaian kinerja terhadap variabel independen yaitu Prestasi kerja. Hasil uji t dapat 

dilihat dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji t 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -5.872 2.259  -2.600 .012   
X1 .481 .192 .317 2.506 .015 .282 3.549 

X2 .337 .158 .284 2.135 .038 .255 3.927 

X3 .446 .162 .338 2.750 .008 .298 3.360 

a. Dependent Variable: Y 

1. Etos kerja berpenaruh signiffikan terhadap prestasi kerja pegawai  

2. Dukungan Organisasi berpengaruh positif terhadap prestasi kerja pegawai  
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3. Penilaian Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 

 

Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 
Uji F berfungsi untuk menguji variabel etos kerja, dukungan organisasi dan penilaian 

kinerja, apakah dari ketiga variabel tersebut mempengaruhi secara simultan terhadap 

prestasi kerja pegawai pengolahan data  yang dapat dilihat dalam Tabel 3 berikut : 

 
Tabel 3. Pengujian Hipotesis Simultan 

  
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 147.985 3 49.328 56.824 .000b 

Residual 45.140 52 .868   

Total 193.125 55    
a. Dependent Variable: Prestasi Kinerja 

b. Predictors: (Constant) Penilaian Kinerja,Etos Kerja,ukungan Organisasi 

 

1. Variabel independen (etos kerja, dukungan organisasi, penilaian kinerja ) secara 

stimulan berpengaruh singifikan terhadap variabel idependen ( Prestasi kerja ).  

2. Hasil penelitian statistik dalam tabel di atas,menunjukkan nilai F hitung Fhitung sebesar 

56,824 dengan signifikan 0,000. Oleh karena nilai Fhitung sebesar 56,824 berarti 

variabel/independen yang meliputi etos kerja, dukungan organisasi dan penilaian 

kinerja secara stimulan berpengarug pada prestasi kerja pegawai dan bisa dikatakan 

signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 56,824 lebih besar 

dari F tabel = 2,78.  

 

Variabel yang paling Dominan (Uji Beta ) 

 
Tabel 4. Hasil Uji Beta 

 

Model Beta  Sig 

Constanta 

X1 

X2 

X3 

 

0,317 

0,284 

0,338 

 

0,015 

0,038 

0,008 

 
Hasil tabel diatas nilai beta standardized diketahui bahwa variabel yang meliputi etos 

kerja, dukungan organisasi dan penilaian kinerja secara simultan mempunyai  pengaruh 

terhadap prestasi kerja pegawai adalah variabel penilaian kinerja 0,338. 

Jadi hipotesis menyatakan bahwa variabel penilaian kinerja yang paling dominan 

berpengaruh pada Pegawai. 

 

Koerfisiensi Determinasi ( Square R ) 
Besarnya pengaruh variabel terhadap variabel terikat yang dapat dilihat dari nilai 

koefisien (R square ) seperti berikut : 
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Tabel 5. Nilai R square 

 

Model R R Square 

 

1 

 

 

0,875 

 

0,766 

Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 

0,766 yang meliputi etos kerja, dukungan organisasi dan penilaian kinerja mempunyai 

kontribusi terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 

Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pinrang 

sebesar 76,6%, sedangkan sisanya sebesar 23,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel independen  ( etos kerja)  

memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, berpengaruh signifikan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,481 sebab etos kerja adalah salah satu bagian 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan prestasi kerja yang baik didalam diri seorang 

pegawai selain itu juga mampu meningkatkan prestasi kerja pegawai sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan oleh organisasi. Jika etos kerja mengalami kenaikan sebesar satu satuan 

maka prestasi kerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,481 dengan asumsi 

variabel independen lainnya. Penelitan ini mendukung penelitian terdahulu, salah satunya  

adalah Golung tahun 2013, menyebutkan bahwa wtos kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi kerja pengawai. 

Sedangkan variabel dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja pegawai, berpengaruh signifikan dalam diri pegawai  dengan nilai koefisien regresi 

0,337, dengan adanya dukungan organisasi dalam diri pegawai berari telah memberikan 

bagian yang terpenting pada diri pegawai dalam suasana menyenangkan dan untuk 

mengimplementasikan kemampuan yang dimiliki terhadap pekerjaannya. Jadi jika 

dukungan organisasi mengalami kenaikan  maka prestasi kerja akan mengalami 

peningkatan.  

Dukungan organisasi yang baik, aman dan kondusif dapat memberikan rasa nyaman 

pada pengawai dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaannya yang diharapkan oleh 

pengawai dan dapat meingkatkan semngat kerja pegawai sehingga tugas yang diberikan 

akan terselesaikan secara memuaskan dan tepat pada waktunya. 

Hasil penelitian dapat dibuktikan melalui analisis uji t yang menunjukkan nilai t hitung 

2,135 > nilai t tabel 2,004 dan tingkat signifikansi 0,038. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka H0 ditolak dan H1 diterima untuk variabel dukungan organisasi, dengan demikian 

maka secara parsial variabel dukungan organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai.  

Penilaian kinerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,750. dan merupakan variabel yang paling dominan 

mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja 

merupakan faktor yang sangat menunjang segala aktifitas pegawai dengan penuh 

kesadaran dalam mengembangkan tenaga dan pikirannya secara maksimal untuk 

mendukung tujuan organisasi. Dengan demikian Pimpinan  perlu memperbaiki penilaian 

kinerja organisasi agar suasana kerja menjadi lebih menyenangkan serta menambah 
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semangat dalam bekerja, sehingga aktifitas kerja menjadi lancar dan mendapatkan hasil 

yang optimal.  

Hasil penelitian dapat dibuktikan melalui analisis uji t yang menunjukkan nilai t hitung 

2,750 > nilai t tabel 2,004 dan tingkat signifikansi 0,008, maka secara parsial variabel 

penilaian kinerja berpengaruh secara signifikan dan merupakan variabel yang paling 

dominan mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian 

kinerja merupakan faktor yang sangat menunjang segala aktifitas pegawai dengan penuh 

kesadaran dalam mengembangkan tenaga dan pikirannya secara maksimal untuk 

mendukung tujuan organisasi. Dengan demikian Pimpinan perlu memperbaiki penilaian 

kinerja organisasi agar suasana kerja menjadi lebih menyenangkan serta menambah 

semangat dalam bekerja, sehingga aktifitas kerja menjadi lancar dan mendapatkan hasil 

yang optimal.  

Ketiga variabel tersebut dapat memberi rasa nyaman pada pegawai dalam 

menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaannya, yang menyenangkan atau sesuai dengan 

yang diharapkan oleh pegawai juga dapat meningkatkan semangat kerja pegawai 

sehingga tugas yang diberikan akan terselesaikan secara memuaskan dan tepat pada 

waktunya 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel dukungan organisasi, 

dan penilaian kinerja terhadap prestasi kerja . 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan organisasi, dan penilaian kinerja 

secara bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai . 

3. Variabel penilaian kinerja yang paling dominan berpengaruh terhadap prestasi kerja 

pegawai . 
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